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ABSTRAK

Seniati. 2017. Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu
Dengan Menggunakan Model Problem Based Learning Di
Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah SD Kartika 1-11 Kota
Padang bahwa pada proses pembelajaran guru kurang mengorientasikan siswa
pada masalah. Sehingga siswa belum dapat memecahkan masalah sendiri dalam
proses pembelajaran.Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan
proses pembelajaran dengan model problem based learning.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Alur penelitian meliputi perencanaan,
tindakan sesuai dengan rencana, melakukan pengamatan terhadap tindakan dan
melakukan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa Kelas IV SD
Kartika 1-11 Kota Padang. Instrumen penelitian adalah lembar observasi dan
lembar tes. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus dengan empat kali pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada pembelajaran tematik
terpadu. Persentase rata-rata keberhasilan penilaian RPP pada siklus | adalah
81,82%, persentase rata-rata keberhasilan pada siklus Il meningkat menjadi
96,58%. Persentase rata-rata keberhasilan aspek guru dan aspek siswa siklus |
adalah 75%. Pada siklus Il persentasi rata-rata keberhasilan aspek guru dan aspek
siswa meningkat menjadi 95%. Persentase rata-rata hasil belajar siswa siklus |
adalah 2,87%, Pada siklus Il persentasi rata-rata hasil belajar siswa meningkat
menjadi  3.59%. Dengan demikian, model problem based learning dapat
meningkatkan pembelajaran tematik terpadu di SD Kartika 1-11 Kota Padang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum ialah suatu program pendidikan yang diberikan oleh
lembaga penyelenggara pendidikan yang isinya mengenai rancangan
pelajaran yang akan diberikan pendidik kepada siswa. Sebagaimana
menurut Oemar (2012:18) bahwa “Kurikulum adalah seperangkat
rancangan pelajaran mengenai isi dan bahan pelajaran yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar”. Jelas
bahwa kurikulum merupakan seperangkat rancangan pembelajaran untuk
membelajarkan siswa. Sehubungan dengan hal itu dalam menyukseskan
pendidikan tersebut menteri pendidikan mengeluarkan kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan terhadap kurikulum
sebelumnya yang merupakan salah satu upaya pemerintah untuk
menghasilkan lulusan yang produktif, kreatif serta inovatif. Seperti yang
dijelaskan Mulyasa (2014:163) bahwa “Implementasi kurikulum 2013
diharapkan dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan
inovatif”’. Jadi, kurikulum 2013 merupakan kurikulum mendidik siswa
menjadi kreatif, kurikulum 2013 pembelajarannya menuntut siswa
dibelajarkan dengan cara tematik terpadu.

Pembelajaran tematik terpadu perlu dilaksanakan karena,
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran dimana siswa

dapat mengekplorasi pengetahuan mereka dalam berbagai mata pelajaran



yang berkaitan dengan aspek-aspek tertentu dari lingkungan mereka.
Pada dasarnya pembelajaran tematik terpadu dimaksudkan sebagai
kegiatan mengajar dengan memadukan beberapa mata pelajaran dalam
satu tema. Sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat bermakna
bagi siswa. Sejalan dengan pendapat Aminuddin (dalam Asep, 2009:4)
bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah:
(1) pembelajaran yang beranjak dari suatu tema tertentu sebagai
pusat perhatian yang digunakan untuk memahami gejala-gejala dan
konsep lain, baik yang berasal dari mata pelajaran yang
bersangkutan maupun dari mata pelajaran lainnya, (2) suatu
pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai mata
pelajaran yang mencerminkan dunia nyata di sekeliling dan dalam
rentang kemampuan dan perkembangan anak, (3) suatu cara untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan anak secara
serempak, (4) merakit atau menggabungkan sejumlah konsep

dalam beberapa mata pelajaran yang berbeda, dengan harapan
siswa akan belajar dengan lebih baik dan bermakna.

Pembelajaran tematik terpadu juga merupakan suatu sistem
pembelajaranyang memungkinkan siswa baik secara individual maupun
kelompok aktif mencari, menggali dan menemukan konsep secara
holistik. Keberhasilan suatu pembelajaran tergantung bagaimana
interaksi antara guru dengan siswa dapat berjalan baik. Oleh karena itu
guru harus merancang pengalaman belajar yang harus mempengaruhi
kebermaknaan belajar siswa tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh Andi
(2013:60) bahwa “Penggunaan pembelajaran tematik terpadu pada siswa
sekolah dasar sesungguhnya tidak terlepas dari harapan besar agar proses
belajar siswa lebih bermakna sehingga dapat dicapai hasil belajar yang

lebih baik”. Jadi sangat jelas bahwa pembelajaran tematik terpadu akan



lebih bermakna apabila siswa terlibat aktif dalam menggali menemukan
konsep secara holistik dari beberapa mata pelajaran yang telah
dipadukan.

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Suryosubroto (2002:19)
mengatakan bahwa, “Proses pembelajaran meliputi kegiatan yang
dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai
evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.”

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada hari Rabu
tanggal 05 Oktober 2016, dan hari jum’at tanggal 07 Oktober 2016 pada
Tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup) Subtema 2 (Keberagaman
Makhluk Hidup Dilingkunganku) pada pembelajaran 1 yang terdiri dari
mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, SBDP dan pada pembelajaran 3
terdapat beberapa mata pelajaran IPS, Matematika dan PPKn.

Beberapa permasalahan yang peneliti temukan vyaitu : (1)
Berdasarkan observasi RPP yang peneliti amati, guru belum
menggunakan model, strategi, dan metode dalam proses pembelajaran.
Selain itu penilaian pada RPP yang digunakan guru masih kurang sesuai
karena pada penilain sikap dan keterampilan tidak terdapat deskriptor.
KKO pada indikator juga belum sesuai dengan yang seharusnya; (2) Dari
segi guru masalah yang ditemukan vyaitu; guru terlihat kurang

mengorientasikan siswa pada masalah, meminta siswa untuk



mendefenisikan masalah, membimbing siswa dalam belajar secara
mandiri maupun kelompok, meminta siswa untuk mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilannya, membuat siswa belajar secara aktif
dan mengeluarkan gagasannya, dan kurang mendorong siswa untuk
berpikir. Sedangkan masalah dari siswa yaitu; siswa belum dapat
memecahkan masalah sendiri, kurang aktif dalam belajar secara mandiri
maupun kelompok, dan belum mampu mengembangkan hasil kerjanya,
dan siswa terlihat bermalas-malasan saat proses pembelajaran
berlangsung sehingga materi yang disampaikan guru belum dipahami
dengan baik oleh siswa.; (3) Pembelajaran tematik terpadu yang
dilaksanakan guru belum terlihat keterpaduan antar mata pelajaran yang
terdapat pada tema 3 subtema 2 pembelajaran 1 IPA tentang daur hidup
kupu-kupu, Bahasa Indonesia tentang laporan deskriptif yaitu daur hidup
kupu-kupu, dan SBDP membuat kolase dari bahan alam dan barang
bekas.

Pada pembelajaran 3 juga belum terlihat keterpaduan antar mata
pelajaran PPKn tentang prilaku menjaga lingkungan sesuai dengan
makna pancasila, Bahasa Indonesia tentang kosakata baku, Matematika
penjumlahan dan penguragan pecahan, pada proses pembelajaran guru
belum mengaitkan antar mata pelajaran sehingga pembelajaran tematik
terpadu yang berlangsung masih terlihat terpisah; (4) Pembelajaran
tematik terpadu masih berpusat pada guru dalam membuat kolase dari

pecahan berbeda bernilai 1 guru langsung memberikan pecahan tanpa



memberi kesempatan pada siswa membuat dan menemukan sendiri
pecahan yang akan dibuat dalam bentuk kolase sehingga siswa kurang
terlibat dalam proses pembelajaran yang menyebabkan siswa tidak dapat
mengembangkan kemampuan untuk mencari, menggali, menemukan
sendiri konsep pembelajaran, dan mengembangkan keterampilan dalam
proses kognitif yang diterima siswa; (5) Guru tidak melakukan
pembuktian untuk mencapai kebenaran kegiatan membuat kolase dari
pecahan yang telah disediakan guru, pada kegiatan menemukan kosa kata
baku dari teks juga tidak dibuktikan kebenarannya sehingga siswa tidak
mengetahui benar atau tidak kegiatan yang telah dilakukannya.

Akibat dari permasalahan yang ditemukan dalam proses
pembelajaran tematik terpadu berdampak kepada rendahnya hasil belajar
siswa kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang yang masih jauh dari
standar ideal ketuntasan belajar yang diharapkan sekolah dengan KKM
75. Jika permasalahan ini tidak diatasi maka akan berdampak buruk lagi

keberhasilan siswa selanjutnya.



Tabel 1.1 Rekap Nilai, Tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup),

Subtema 2 (Keberagaman Makhluk Hidup), PB (1)

Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang

Narma Pengetahuan Keterampilan
No I giswa | KKM | Bahasa | oo | o | Bahasa | oppn 1o | Sikap
Indonesia Indonesia
1 | Abiyyu 75 62 80 53 75 - - 91
2 | Alya 75 75 94 87 65 - - 85
3 Bedra 75 64 91 64 70 - - 91
4 | Callista 75 71 86 81 80 - - 85
5 | Candy 75 67 74 55 75 - - 83
6 | Faradila 75 64 80 71 70 - - 88
7 | Farell 75 87 80 85 65 - - 85
8 | Frezia 75 62 86 74 75 - - 87
9 | Gibrano 75 85 94 93 80 - - 96
10 | Gifran 75 58 65 50 65 - - 68
11 | Haura 75 73 94 65 77 - - 96
12 | Hirzan 75 75 72 62 76 - - 88
13 | Jazzsy 75 50 78 59 74 - - 91
14 | Radha 75 81 94 70 70 - - 79
15 | Restia 75 55 71 81 80 - - 81
16 | Rizky 75 56 76 59 75 - - 91
17 | Roby 75 51 74 64 77 - - 90
18 | Salsabial 75 90 91 88 60 - - 96
19 | Shereen 75 70 69 53 63 - - 79
20 | Tasya 75 70 73 70 60 - - 72
21 | Radhi 75 68 86 45 78 - - 88
22 | Radjasa 75 70 82 79 76 - - 81
23 | Zikri 75 65 86 74 77 - - 93
Jumlah Nilai 1575 1876 | 1582 1663 - - 1984
Nilai Tertinggi 90 94 93 80 - - 96
Nilai Terendah 50 65 45 60 - - 68
Nilai Rata-rata 68,47 81,6 | 68,78 72,30 - - 86,2




Nilai rata-rata pada muatan pemebalajaran Bahasa Indonesia
(pengetahuan) yang diperoleh siswa SD Kartika 1-11 Kota Padang hanya
mencapai rata-rata 68,47 sedangkan kriteria ketuntasan minimun (KKM)
adalah 75. Siswa yang hanya mencapai KKM hanyalah 6 orang dari 23
siswa, pada muatan pembelajaran SBDP (pengetahuan) yang diperoleh
mencapai rata-rata 81,6 siswa yang mencapai KKM 16 orang dari 23
siswa, pada muatan pembelajaran IPA (pengetahuan) hanya mencapai
rata-rata 68,78 siswa yang hanya mencapai KKM 7 orang dari 23 siswa,
kemudian pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia (keterampilan)
hanya mencapai rata-rata 72,30 siswa yang hanya mencapai KKM 13
orang dari 23 siswa, dan pada penilaian (sikap) yang diperoleh mencapai
rata-rata 86,2 siswa yang mencapai KKM 21 orang dari 23 siswa. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa belum tercapai
KKM yang telah ditetapkan.

Berdasarkan masalah-masalah yang ditemui, salah satu tindakan
yang dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat dalam mengimplementasikan pembelajaran
tematik terpadu sehingga dapat membantu siswa dalam memahami
makna belajar dan keterkaitan berbagai konsep mata pelajaran melalui
pengalaman belajar, serta membantu siswa sedemikian rupa sehingga
tujuan pembelajaran tercapai.

Model Poblem Based Learning adalah model pembelajaran yang

menuntut siswa mencari masalah dan mencari solusi untuk



menyelasaikan masalah tersebut. Menurut Riyanto (2010:285) “Poblem
Based Learning pembelajaran yang menuntut siswa untuk berfikir kritis,
memecahkan masalah, belajar secara mandiri dan menuntut keterampilan
berpartisipasi dalam tim”.

Problem Based Learning (PBL) yang dapat melibatkan keaktifan
siswa secara menyeluruh, terutama dalam hal partisipasi dan keaktifan
berdiskusi siswa. Pada model pembelajaran ini, pengetahuan dicari dan
dibentuk oleh siswa dalam upaya untuk memecahkan contoh-contoh
masalah yang dihadapkan pada mereka. Sehingga penggunaan model
PBL diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan partisipasi dan
keaktifan berdiskusi siswa dalam proses pembelajaran. Model ini sangat
cocok diimplementasikan dalam pembelajaran tematik terpadu.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan syarat utama
yang akan menentukan kesuksesan guru dalam mengajar. Sebagaimana
pendapat Faisal (2014:113) yang menjelaskan bahwa “RPP merupakan
upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran”.

Penilaian pada kurikulum 2013 dilakukan secara holistik meliputi
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan untuk setiap jenjang
pendidikan, baik selama pembelajaran berlangsung (penilaian proses)
maupun setelah pembelajaran usai dilaksanakan (penilaian hasil belajar).
Pada jenjang pendidikan dasar, proporsi pembinaan karakter lebih

diutamakan dari pada proporsi pembinaan akademik.



Penilaian menurut (Kurniasih dan Sani, 2014:57) adalah “suatu
bentuk kegiatan guru yang berkaitan dengan pengambilan keputusan
tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar siswa yang mengikuti
proses pembelajaran”.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Apabila telah terjadi perubahan tingkahlaku
pada diri seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam
belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Abdurrahman (dalam Jihad dan
Haris 2013:14) “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar”.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, jelaslah PBL dapat
digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu karena dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan
masalah, dan keterampilan intelektual, belajar tentang berbagai peran
orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau
simulasi dan menjadi pembelajaran yang otonom dan mandiri maka
peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul:
“Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Di Kelas 1V

SD Kartika 1-11 Kota Padang”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, rumusan masalah secara

umum adalah: Bagaimanakah Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik

Terpadu dengan Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di

Kelas IV D SD Kartika 1-11 Padang. Adapun rumusan masalah secara

khusus adalah tentang:

1.

Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan proses pembelajaran di kelas IV D SD Kartika 1-11

Padang?

. Bagaimanakah pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu

dengan menggunakan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan proses pembelajaran di kelas IV D SD Kartika 1-11

Padang?

. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu

dengan menggunakan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan proses pembelajaran di kelas IV D SD Kartika 1-11

Padang?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka tujuan penelitian secara umum adalah untuk mendeskripsikan
proses pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning di kelas IV D SD Kartika 1-11

Padang. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Problem Based Learning untuk meningkatkan
proses pembelajaran di kelas IV D SD Kartika 1-11 Padang.

2. Pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Problem Based Learning untuk meningkatkan
proses pembelajaran di kelas IV D SD Kartika 1-11 Padang.

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Problem Based Learning untuk meningkatkan

proses pembelajaran di kelas IV D SD Kartika 1-11 Padang.
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D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pada pembelajaran tematik terpadu di SD dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Secara
praktis, hasil penulisan ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengatahuan tentang penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning dalam proses pembelajaran tematik terpadu dan
dapat membandingkannya dengan model lain serta menerapkannya
disekolah, khususnya di SD.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan
pengetahuan dalam melaksanakan proses pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning. Guru diharapkan dapat menerapkan model ini sebagai
alternatif dalam pembelajaran tematik terpadu.

3. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan
dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas

pembelajaran di sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan.



BAB I
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Poses Pembelajaran Tematik Terpadu
a) Pengertian Proses pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan
formal dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Suryosubroto
(2002:19) mengatakan bahwa, ‘“Proses pembelajaran meliputi
kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan
kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.”
Lebih lanjut dijelaskan oleh Syah (2004:109) bahwa, “Proses
pembelajaran dapat diartikan sebagai perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotor yang terjadi dalam diri siswa.”

Menurut Suprihatiningrum (2014:80) “Proses pembelajaran
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”.

Menurut dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran merupakan aktivitas dalam bentuk
interaksi pembelajaran dalam suasana edukatif, yaitu interaksi yang
sadar akan tujuan, suatu tujuan tententu setidaknya adalah pencapai

tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
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pada satuan pelajaran dan proses pembelajaran adalah interaksi
antara guru dan siswa sebagai sebuah kegiatan di mana terjadi
penyampaian materi pembelajaran.

b) Tahap-tahap Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah aktivitas yang berproses, sudah
tentu di dalamnya terjadi perubahan-perubahan yang bertahap-tahap.
Menurut Bruner (dalam Syah 2004:109) dalam proses belajar dapat
dibedakan 3 tahap, yakni: “(1) tahap informasi (tahap penerimaan
informasi), (2) tahap transpormasi (tahap pengubahan materi), dan
(3) tahap evaluasi (tahap penilaian materi)”.

Sejalan dengan pendapat Wittig (dalam Syah 2004:110)
bahwa proses pembelajaran itu berlangsung 3 tahap vyaitu: (1)
accuasistion (tahap perolehan/penerimaan informasi), (2) storage
(tahap penyimpanan informasi), dan (3) retrieval (tahap
mendapatkan kembali informasi).

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa
tahap proses pembelajaran tidak terjadi dengan sendirinya,
melainkan melalui tahapan perancangan pembelajaran. Di mana
suatu proses sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan

evaluasi.
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2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran kurikulum 2013 merupakan ujung tombak
dalam menuju keberhasilan pembelajaran, guru harus sangat
berusaha mendesain proses pembelajaran semenarik mungkin agar
siswa termotivasi dan tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran
yang diinginkan. Menurut Majid (2014:123) “Pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema
tertentu, dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata
pelajaran”. Model pembelajaran tematik adalah model pembelajaran
terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa, Prastowo (2014:51) ”.

Menurut Wicaksono dkk (2016:45) “Pembelajaran tematik
merupakan kegiatan belajar yang memadukan berbagai materi dari
beberapa mata pelajaran ke dalam suatu tema atau topik.
Pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar siswa
memiliki berbagai keterampilan, sikap, pengetahuan, dan kecakapan
sehingga menjadi lebih bermakna”.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajran
tematik terpadu adalah suatu pembelajaran yang mengaitkan mata

pembelajaran satu dengan mata pelajaran yang lain, dengan
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pembelajaran tematik terpadu ini siswa dapat memperoleh
pengetahuan yang lebih bermakna.
. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pada Pembelajaran tematik terpadu juga mempunyai
karakteristik yang harus diperhatikan. Di antaranya: Menurut
Sukayati (dalam prastowo 2013:149) menyatakan sebagai suatu
proses, pembelajaran tematik terpadu memiliki  sejumlah
karakteristik yaitu : “(1) pembelajaran berpusat pada siswa, (2)
menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan, (3)
belajar melalui pengalaman, (4) lebih memperlihatkan proses dari
pada hasil semata; dan (5) sarat dengan muatan keterkaitan™.

Menurut Rusman (2011:258) pembelajaran tematik terpadu
memiliki karakteristik yaitu: “(1) berpusat pada siswa, (2)
memberikan pengalaman langsung, (3) pemisahan mata pelajaran
tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) hasil pelajaran sesuai dengan
minat dan kebutuhan siswa, (7) menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan”.

Menurut pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa
karakteristik pembelajran tematik terpadu adalah pembelajran
tematik terpadu lebih berpusat pada siswa, pembelajaran nya lebih

bermakna dan menyenangkan.
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c. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu
Adapun tujuan pembelajaran tematik terpadu dikembangkan
selain untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Menurut Sukayati (dalam Prastowo 2013:140) tujuan pembelajaran
tematik terpadu yaitu:

(1) meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya
secara lebih bermakna, (2) mengembangkan keterampilan
menemukan, mengolah, dan memanfaatkan informasi, (3)
menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan
nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan,(4)
menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja
sama, toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat
orang lain, (5) meningkatkan gairah dalam belajar, dan (6)
memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan
para siswa.

Tujuan lainnya dari pembelajaran tematik terpadu menurut
Departemen Agama (dalam Prastowo, 2013:140) adalah:

(1) agar siswa mudah memusatkan perhatian pada satu tema
tertentu, karena materi disajikan dalam konteks tema yang
jelas, (2) agar siswa mampu mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antara aspek
dalam tema sama, (3) agar pemahaman siswa terhadap materi
lebih  mendalam, (4) agar kompetensi dasar dapat
sikembangkan lebih baik, karena mengaitkan berbagai aspek
atau topik dengan pengalaman pribadi dalam situasi nyata,
yang diikat dalam tema tertentu, dan (5) agar guru dapat
menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan
secara sistemik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan
dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat
digunakan untuk pendalaman.

Dari kedua tujuan di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan

pembelajaran tematik terpadu adalah untuk meningkatkan
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pemahaman siswa dan meningkatkan gairah siswa dalam proses
pembelajaran.
. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pelaksanaan ~ pembelajaran  tematik  terpadu  yang
memanfaatkan tema, Menurut Kadir (2014:26) akan di peroleh
beberapa keunggulan, yaitu:

(1) dapat mengurangi overlapping antara berbagai mata
pelajaran, karena mata pelajaran di sajikan dalam satu unit,
(2) menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi
waktu, karena pembelajaran tematik dilaksanakan secara
terpadu antara beberapa mata pelajaran, (3) siswa mampu
melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/materi
pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan
tujuan akhir, (4) pembelajaran menjadi holistik dan
menyeluruh akumulasi pengetahuan dan pengalaman siswa
tidak tersegmentasi pada disiplin ilmu atau mata pelajaran
tertentu, sehingga anak didik akan mendapat pengertian
mengenai proses dan materi yang saling berkaitan antara satu
sama lain, (5) keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan
lainnya akan menguatkan konsep yang telah dikuasai siswa,
karena didukung dengan pandangan dari berbagai perspektif.

Menurut Trianto (dalam Prastowo 2013:141) ada tujuh
keunggulan yang akan diperoleh dengan adanya tema dalam
pembelajaran tematik terpadu yaitu:

(1) siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema
tertentu, (2) siswa dapat mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata
pelajaran dalam tema yang sama, (3) pemahaman terhadap
materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan, (4)
kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik, karena
mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi
siswa, (5) siswa dapat lebih merasakan manfaat dan makna
belajar, karena materi disajikan dalam kontek tema yang
jelas, (6) siswa dapat lebih bergairah belajar, karena dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata untuk mengembangkan
suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran, sekaligus
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mempelajari mata pelajaran lain, dan (7) guru dapat
menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan
secara terpadu dapat di persiapkan sekaligus dan dapat
diberikan dalam dua atau tiga pertemuan waktu selebihnya
dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan atau
pengayaan.

Menurut Majid (2014:92) keunggulan pembelajaran tematik

terpadu, yaitu:

(1) pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu
relevan dengan tingkat perkembangan siswa, (2) kegiatan
yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
siswa, (3) seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa
sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama, (4)
pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan
berpikir dan sosial siswa, (5) pembelajaran terpadu
menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis, (6) belajar
lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam
konteks yang lebih bermakna.

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa
keunggulan tematik terpadu adalah pembelajaran yang memusatkan
perhatian siswa pada pembelajaran, karena siswa dapat mempelajari
pengetahuan dasar dalam tema tertertentu, dan dari segi guru juga

lebih kreatif dalam pembelajaran.
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3. Hakikat Model Poblem based learning
a. Pengertian Model Poblem based learning

Model Poblem Based Learning adalah model pembelajaran
yang menuntut siswa mencari masalah dan mencari solusi untuk
menyelasaikan masalah tersebut. Menurut Riyanto (2010:285)
“Poblem Based Learning pembelajaran yang menuntut siswa untuk
berfikir kritis, memecahkan masalah, belajar secara mandiri dan
menuntut keterampilan berpartisipasi dalam tim”. Sedangkan menurut
Kemendikbud (2014:25) “Problem Based Learning adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah konstektual
sehingga merancang siswa untuk belajar, dalam kelas yang
menerapkan pembelajaran yang berbasis masalah, siswa bekerja
dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world)”.

Menurut Hosnan (2014:298) “Problem Based Learning adalah
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak
terstruktur (ill structured) dan bersifat terbuka sebagai kontek bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah
dan berfikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuann baru”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning yaitu model pembelajaran
menekankan keaktifan siswa. Dalam model ini, siswa dituntut aktif
dalam memecahkan suatu masalah. Inti model PBL itu adalah masalah

(problem). Model tersebut bercirikan penggunaan masalah kehidupan
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nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari oleh siswa untuk melatih
dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis sekaligus pemecahan
masalah, serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting.
. Karakteristik Problem Based Learning

Menurut Rediout (dalam Riyanto 2010:287) Karakteristik dari
Problem Based Learning antara lain : “(1) suatu kurikulum yang
disusun berdasarkan masalah relevan dengan hasil akhir pembelajaran
yang diharapkan, bukan berdasarkan topik ataupun ilmu dan (2)
disediakannya kondisi yang dapat memfasilitasi kelompok bekerja
atau belajar secara mandiri dan kolaborasi, menggunakan pemikiran
Kritis, dan membangun semangat untuk belajar seumur hidup”.

Sedangkan menurut Rizema (2013:72) PBL memiliki
karakteristik sebagai berikut: “(1) belajar dimulai dengan satu
masalah, (2) memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan
dengan dunia nyata siswa, (3) mengorganisasikan pelajaran seputar
masalah, bukan disiplin ilmu, dan (4) memberikan tanggung jawab
yang besar kepada siswa dalam membentuk dan menjalankan secara
langsung proses belajar”.

Menurut Arends (dalam Riyanto 2010:287) mengidentifikasi 4
karakteristik pembelajaran berbasis masalah, yakni: “(1) pengajuan
masalah, (2) keterkaitan antar disiplin ilmu, (3) investigasi autentik,

dan (4) kerja kolaboratif™.
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Menurut dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa karakteristik Problem Based Learning meliputi pengajuan
masalah yang menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses
pembelajaran serta belajar secara mandiri dan kolaborasi,
menggunakan pemikiran Kkritis, dan membangun semangat untuk
belajar seumur hidup.

. Tujuan Problem Based Learning

Menurut Hosnan (2014:299) “Tujuan Problem Based Learning
yaitu bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada
siswa, melainkan pada pengembangan kemampuan berfikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan
kemampuan siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan
sendiri”.

Sedangkan menurut Jihad (2012:37) Problem Based Learning
bertujuan untuk “(1) membantu siswa mengembangkan keterampilan
berfikir dan keterampilan pemecahan masalah, (2) belajar peranan
orang dewasa yang autentik, dan (3) menjadi pelajar yang mandiri”.

Merujuk pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
Problem Based Learning adalah untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah serta mengembangkan kemampuan siswa untuk

secara aktif membangun pengetahuan sendiri.
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d. Langkah-langkah Problem Based Learning
Terdapat  beberapa  langkah-langkah ~ dalam  model
pembelajaran Problem Based Learninsg, pada umum nya Problem
Based Learning di awali dengan aktivitas siswa untuk menyelesaikan
masalah nyata yang telah ditentukan atau di sepakati. Menurut Hosnan
(2014:301) Problem Based Learning terdiri dari lima langkah yaitu:
“(1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk
belajar, (3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah”.
Sedangkan menurut Riyanto (2010:307) langkah-langkah dari
PBL adalah:
(1) guru mempersiapkan dan melemparkan masalah kepada
siswa, (2) membentuk kelompok kecil,dalam masing-masing
kelompok siswa mendiskusikan masalah tersebut dengan
memanfatkan dan merefleksi pengetahuan/keterampilan yang
mereka miliki, (3) siswa mencari (hunting) informasi dan data
yang berhubungan dengan masalah, (4) siswa berkumpul
dalam kelompoknya untuk melaporkan data yang sudah
diperoleh dan mendiskusikan dalam kelompoknya berdasarkan
data-data yang diperoleh tersebut,langkah ini diulang —ulang
sampai memperoleh solusinya, (5) kegiatan diskusi penutup
sebagai kegiatan akhir, apabila proses sudah memperoleh
solusi yang tepat.
Berdasarkan dari penjelasan di atas maka penulis akan
menerapkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Hosnan
(2014:301) langkah-langkah dari PBL adalah: “(1) orientasi siswa

pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3)

membimbing  penyelidikan individual dan kelompok, (4)
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mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah”.

Karena peneliti merasa langkah-langkah yang dikemukakan
oleh Hosnan lebih sederhana, mudah dimengerti serta lebih paham
saat diterapkan dalam pembelajaran.

. Keunggulan Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran mempunyai keunggulan tersendiri
menurut Arends (dalam Riyanto 2010:287) keunggulan Problem
Based Learning yaitu: “(1) melatih siswa untuk mendesain suatu
penemuan, (2) berfikir dan bertindak kreatif, (3) siswa dapat
memecahkan masalah yang di hadapi secara realistis, (4)
mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan, (5) menafsirkan dan
mengevaluasi hasil pengamatan, (6) merangsang bagi perkembangan
kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan
yang di hadapi dengan tepat, (7) dapat membuat pendidikan lebih
relevan dengan kehidupan™.

Menurut Riyanto (2010:286) keunggulan Problem Based
Learning yaitu: “(1) siswa dapat belajar, mengingat, menerapkan, dan
melanjutkan proses belajar secara mandiri. Prinsip- prinsip
membelajarkan seperti ini tidak bisa dilayani melalui pembelajajaran
tradisional yang banyak menekankan pada kemampuan menghafal, (2)

siswa diperlakukan sebagai pribadi yang dewasa.”
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Menurut dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa
keunggulan Problem Based Learning dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah
dan dapat belajar, mengingat, menerapkan, dan melanjutkan proses
belajar secara mandiri serta siswa lebih memahami konsep yang
diajarkan karena siswa yang menemukan sendiri.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Apabila telah terjadi perubahan
tingkahlaku pada diri seseorang, maka seseorang dapat dikatakan
telah Dberhasil dalam belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh
Abdurrahman (dalam Jihad dan Haris 2013:14) “Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”.

Hasil belajar yang diperoleh siswa juga dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam mengingat pembelajaran yang telah
disampaikan guru selama proses pembelajaran dan bagaimana siswa
tersebut bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari serta mampu
untuk memecahkan masalah yang timbul. Menurut Rusman
(2012:123) “Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, belajar tidak
hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga

penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, bakat-bakat,
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penyesuaaian  sosial, macam-macam kterampilan, cita-cita,
keinginan, dan harapan”.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan tingkah laku yang
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotoris dari
prosess belajar yang dilakukan dalam waktu tetentu.

Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan tingkahlaku siswa secara
nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan
tujuan pengajaran. Penilaian hasil belajar memiliki tujuan tersendiri
dalam pembelajaran.

Menurut Hamalik (dalam Jihad 2013:15) “Tujuan hasil
belajar adalah untuk menunjukkkan bahwa siswa telah melakukan
perbuatan  belajar yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat
dicapai oleh siswa”.

Sedangkan Sudjana (2009:34) menyatakan bahwa ‘Tujuan
hasil belajar adalah untuk menggambarkan hasil belajar yang harus
di kuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah
menerima atau menyelesaikan pengalaman belajarnya”.

Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
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memahami suatu materi pembelajaran serta mengukur tingkat
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
Jenis-Jenis Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut Sudjana
(2009: 23-31) hasil belajar tersebut terdiri atas 3 yaitu:
(1) ranah kognitif meliputi, a) pengetahuan, b) pemahaman,
c) aplikasi, d) analisis, e) sintesis, d) evaluasi, (2) ranah
afektif meliputi a) kepekaan, b) jawaban, c) penilaian, d)
organisasi, e) karakteristik nilai, (3) Ranah psikomotoris
meliputi, a) gerakan refleks, b) keterampilan pada gerakan-
gerakan dasar, ¢) kemampuan perseptual, d) kemampuan
dibidang fisik, e) gerakan-gerakan skill, f) kemapuan
berkenaan dengan komunikasi.

Menurut Jihad (2012:16-19) “Tiga ranah (dominan) hasil
belajar, yaitu: (1) kognitif meliputi: a) pengetahuan (knowledge), b)
pemahaman (comprehension), c) aplikasi, d) analisis, e) sintesa, f)
evaluasi ; (2) afektif meliputi: a) menerima atau memperhatikan, b)
merespon, c¢) penghargaan, d) mengorganisasikan, €) mempribadi
(mewatak), 3) psikomotorik meliputi: a) menirukan, b)
manipulasi, c¢) keseksamaan, d) artikulasi, e) naturalisasi”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
terdiri dari 3 ranah yang pertama kognitif yaitu pengetahuan,
aplikatif, sintensis, analisis, dan pengetahuan evaluatif. Yang
kedua ranah afektif yaitu kemampuan yang berhubungan dengan

sikap, nilai, minat, dan apresiasi. Yang ketiga ranah psikomotor

yaitu mencakup tujuan yang berkaitan keterampilan (skill).
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5. Hakikat RPP

a.

Pengertian RPP

Rencana Pelaksanaan pembelajaran merupakan syarat utama
yang akan menentukan Kkesuksesan guru dalam mengajar.
Sebagaimana pendapat Faisal (2014:113) yang menjelaskan bahwa
“RPP merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran”.

Menurut Suprihatiningrum (2014:114) “RPP merupakan
jabaran dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam
upaya mencapai KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali
pertemuaan atau lebih”.

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
RPP merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran jabaran dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai KD.
Komponen RPP

Penyusunan RPP harus lengkap dan sistematis. Di dalam
RPP ada beberapa komponen yang harus dirancang guru. Menurut
Faisal (2014:120) terdapat beberapa komponen vyang perlu
diperhatikan ketika menyusun sebuah RPP, antara lain:

(1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan, (2)

tema/subtema, (3) kelas/semester, (4) materi pokok, (5)

alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk

oencapaian KD dan beban belajar dengan

mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai, (6) kopetensi inti
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(KI), merupakan gambaransecara katogorial mengenai
kompetesi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah,
kelas, dan mata pelajaran, (7) kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, (8) tujuan pembelajaran yang
dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan KKO
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, (9) materi pembelajaran
adalah rincian dari materi pokok yang memuat fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang relavan, dan ditulis dalam bentuk
butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian
kompetensi, (10) metode pembelajaran merupakan rincian
dari kegiatan pembelajaran, digunakan oleh guru untuk
mewujudkan suasana belajar dan pro yang akan dicapai, (11)
media, alat dan, sumber pembelajarann, (12) langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, mencakup: pendahuluan. Kegiatan
inti, dan penutup, (13) penilaian.

Pendapat lain  yaitu  Suprihatiningrum  (2014:115)
“Komponen RPP sebagai berikut: (1) identitas mata pelajaran, (2)
standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) indikator pencapaian
kompetensi, (5) tujuan pembelajaran, (6) materi ajar, (7) alokasi
waktu, (8) metode pembelajaran, (9) kegiatan pembelajaran
(pendahuluan, inti, penutup), (10) penilaian hasil belajar, dan (11)
sumber belajar.”

Menurut dari kedua pendapat di atas tentang komponen-
komponen dalam RPP peneliti sependapat dengan Suprihatiningrum

yang menyebutkan 11 komponen dalam RPP.
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Prinsip-prinsip RPP

Secara umumnya RPP disusun sesuai dengan prinsip-prinsip
yang telah ditetapkan. Sebagaimana Kemendikbud (dalam Faisal,
2014:114) menjelaskan berbagai prinsip dalam mengembangkan
atau menyusun RPP sebagai berikut:

(1) RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum
dan berdasarkan silabus yang telah dikembangkan di tingkat
nasional, (2) RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan
apa yang dinyatakan dalam silabus dengan kondisi disatuan
pendidikan, (3) mendorong partisipasi aktif siswa, (4) sesuali
dengan tujuan kurikulum 2013 untuk menghasilkan siswa
sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, (5)
mengembangkan budaya membaca dan menulis, (6) proses
pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan, (7) memberikan
umpan balik dan tindak lanjut, (8) RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, dan
remedi, (9) keterkaitan dan keterpaduan, (10) RPP disusun
dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara
Kl dan KD, mater pembelajaran, penilaian dan sumber
belajar dalam suatu keutuhan pengalaman belajar, (11)
menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran, terupata bagi sekolah yang mampu, (12) RPP
disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan
efektif, sesuai dengan situasi dan kondisi.

Suprihatiningrum  (2014:117) kemudian menyimpulkan
prinip-prinsip penyusunan RPP antara lain: (1) memerhatiakan
perbedaan individu siswa, (2) mendorong partisipasi aktif sswa, (3)
mengembangkan budaya membaca dan menulis, (4) memberikan
umpan balik dan tindak lanjut, (5) keterkaiatan dan keterpaduaan, (6)

penerapan teknologi.
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Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip
dalam menyusun RPP vyaitu: (1) RPP disusun oleh guru berdasarkan
kurikulum dan silabus, (2) sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013
yaitu membentuk siswa yang aktif dan mandiri, (3) mengembangkan
budaya membaca dan menulis, (4) memberikan umpan balik dan
tindak lanjut, (5) keterkaiatan dan keterpaduaan, dan (6) penerapan
teknologi.

6. Hakikat Penilaian
a. Pengertian Penilaian

Pada kurikulum 2013 standar komponen penilaian
mengalami  perubahan. Kemendikbud menyebutkan bahwa
“Standar penilaian pada kurikulum baru tentu berbeda dengan
kurikulum sebelumnya. Karena tujuan dari kurikulum 2013
adalah mendorong siswa aktif dalam tiap materi pembelajaran,
maka salah satu komponen nilai siswa adalah jika siswa banyak
bertanya.” Penilaian menurut (Kurniasih, 2014:57) adalah suatu
bentuk kegiatan guru yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar siswa
yang mengikuti proses pembelajaran.

Penilaian pada kurikulum 2013 dilakukan secara holistik
meliputi aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan untuk setiap
jenjang pendidikan, baik selama pembelajaran berlangsung

(penilaian  proses) maupun setelah  pembelajaran  usai
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dilaksanakan (penilaian hasil belajar). Pada jenjang pendidikan
dasar, proporsi pembinaan karakter lebih diutamakan dari pada
proporsi pembinaan akademik.

Menurut Ngadip (2013:2) “Penilaian adalah usaha yang
sistematis untuk mengumpulkan informasi untuk membuat
pertimbangan dan keputusan dan istilah tes ialah sebagai cara
pengukuran keterampilan, pengetahuan, atau penampilan
seseorang dalam konteks yang sengaja ditentukan”. Definisi lain,
penilaian diartikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa.

. Karakteristik Penilaian

Penilaian dalam Kurikulum 2013 menurut (Kurinasih dan
Sani 2013:5) memiliki karakteristik sebagai berikut:

(1) belajar Tuntas. Asumsi yang digunakan adalah peserta
didik dapat mencapai kompetensi yang ditentukan, asalkan
peserta didik mendapat bantuan yang tepat dan diberi
waktu sesuai dengan yang dibutuhkan. Siswa yang belajar
lambat perlu diberi waktu lebih lama untuk materi yang
sama, dibandingkan siswa pada umumnya. (2) autentik.
Memandang penilaian dan pembelajaran  adalah
merupakan dua hal yang saling berkaitan. Penilaian
autentik harus mencerminkan masalah dunia nyata, bukan
dunia sekolah. Menggunakan berbagai cara dan kriteria
holistik (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap). Penilaian autentik tidak hanya
mengukur apa yang diketahui oleh siswa, tetapi lebih
menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh
siswa. (3) berkesinambungan. Penilaian ini dimaksudkan
sebagai penilaian yang dilakukan secara terus menerus dan
berkelanjutan ~ selama  pembelajaran  berlangsung.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran yang
utuh mengenai perkembangan hasil belajar siswa,
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil terus
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menerus dalam bentuk penilaian proses, dan berbagai jenis
ulangan secara berkelanjutan. (4) menggunakan teknik
penilaian yang bervariasi. Teknik penilaian yang dipilih
dapat berupa tertulis, lisan, produk, portofolio, unjuk
kerja, projek, pengamatan, dan penilaian diri. (5)
berdasarkan acuan kriteria. Kemampuan siswa tidak
dibandingkan terhadap kelompoknya, tetapi dibandingkan
terhadap kriteria yang ditetapkan, misalnya ketuntasan
minimal (KKM), yang ditetapkan oleh satuan pendidikan
masing-masing. Penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan.

Menurut dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik penilaian dalam kurikulum 2013 ada 5 yaitu (1)
belajar tuntas, (2) autentik, (3) berkesinambungan, (4)
menggunakan teknik penilaian yang bervariasi, (5) berdasarkan
acuan Kriteria.

c. Tehnik Penilaian

Penilaian di SD dilakukan dalam berbagai teknik untuk

semua kompetensi dasar yang dikategorikan dalam tiga aspek, yaitu
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian aspek sikap
dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar teman,
dan jurnal. Selanjutnya aspek pengetahuan dapat dinilai dengan cara
berikut tes tulis, tes lisan dan penugasan. Sedangkan aspek
keterampilan dapat dinilai dengan cara berikut kinerja atau
performance, projek dan portofolio (Kurniasih dan Sani, 2014:61).

d. Penilaian auntentik

Menurut Ngadip (2013:2) “Penilaian autentik adalah proses

pengumpulan informasi oleh guru tentang perkembangan dan
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pencapaian pembelajaran yang dilakukan peserta didik melalui
berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan, atau
menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah benar-
benar dikuasai dan dicapai. Tujuan penilaian autentik itu sendiri
adalah untuk (1) menilai kemampuan individu melalui tugas tertentu,
(2) menentukan kebutuhan pembelajaran, (3) membantu dan
mendorong siswa, (4) membantu dan mendorong guru untuk
mengajar yang lebih baik, (5) menentukan strategi pembelajaran, (6)
akuntabilitas lembaga, dan (7) meningkatkan kualitas pendidikan”.
B. Kerangka Teori

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam suatu tema tertentu, yang
memberikan pengalaman langsung dan pengalaman yang bermakna
kepada siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu proses
pembelajaran yang berlangsung di arahkan untuk mendorong siswa
dalam proses pembelajaran yang mana siswa mencari tahu sendiri,
bukan di beritahukan.

Untuk meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu
guru harus menggunakan model yang sesuai untuk keefektifan dalam
proses pembelajaran salah satunya dengan menggunakan model
Problem Based Learning. Problem Based Learning menghadapkan
siswa pada permasalahan yang di hadapi di lingkungan sekitarnya,

siswa yang mencari tahu sendiri permasalahannya dan memecahkan
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masalah oleh siswa yang diharapkan dapat menambahkan

keterampilan siswa dalam pencapaian materi pembelajaran.

Penerapan model Problem Based Learning di kelas IV SD
Kartika 1-11 Padang bertujuan untuk meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu agar lebih optimal dengan dihadapkan
pada permasalahannya dari dunia nyata serta bagaimana
penyelesaiannya dan bagaimana menerapkan pengetahuan dalam
kehidupan nyatanya. Model Problem Based Learning yang di
terapkan merajuk pada Hosnan (2014) langkah-langkah dari PBL
adalah:

1. Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan sarana atau logistik yang dibutuhkan. Guru
memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah
nyata yang dipilih atau ditentukan.

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa
mendefinisikan dan  mengorganisasi tugas belajar  yang
berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap
sebelumnya.

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang

diperlukan untuk menyelasaikan masalah.
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4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu
siswa untuk berbagi tugas dan merencanakan atau menyiapkan
karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk
laporan atau model.

5. Menganalisis dan mengevaluasiproses pemecahan masalah. Guru
membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

proses pemecahan masalah yang dilakukan.
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Peningkatan Proses Pembelajaran

Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL)

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu di kelas

IV SD Kartika 1-11 Padang

1l

Qel Problem Based Learning (PD

Perencanaan

1. Merancang RPP
sesuai  dengan
model yang
ditentukan

2. Menentukan
Materi
Pembelajaran

3. Memilih Media

4

U

Pelaksanaan

1. Orientasi siswa pada masalah,

2. Mengorganisasikan siswa untuk
belajar,

3. Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok,

Penilaian

1. Hasil
a. Sikap
b. Pengetahuan
c. Keterampilan

4. Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

5. Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
model Problem Based Learning (PBL)




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan Pembahasan yang terdapat dalam BAB IV dapat
disimpulkan bahwa jika setiap komponen dalam RPP telah terlaksana dengan
baik maka semakin baik pula hasil Pelaksanaan proses pembelajaran tematik
terpadu baik dari segi aspek guru maupun dari aspek siswa karena RPP sangat
berpengaruh pada proses pembelajaran seperti kesimpulan berikut:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Perencanaan pembelajaran di kelas IV SD Kartika 1-11 kota
Padang dengan menggunakan model problem based learning disusun
dalam bentuk RPP yang komponen penyusunnanya terdiri dari
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, proses pembelajaran, metode pembelajaran,
media dan sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaborartif oleh peneliti
dengan guru kelas IV SD Kartika 1-11 kota Padang.
Berdasarkan lembar hasil penilaian RPP terlihat siklus |
pertemuan I memperoleh persentase 77.28% kualifikasi C, pertemuan
Il memperoleh persentase 86,36% kualifikasi B. Pada siklus I
pertemuan 1 penilaian RPP  memperoleh persentase 95,45% dengan
kualifikasi AB, pertemuan 2 memperoleh persentase 97,72% dengan

kualifikasi AB.
156
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2. Pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model problem based learning.
a. Aspek Guru
Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan
model problem based learning pada Aspek Guru terlihat bahwa
siklus | pertemuan | memperoleh persentase 70% dengan
kualifikasi K dan pertemuan Il memperoleh persentase 80,%
dengan kualifikasi C. Pada siklus Il pertemuan | memperoleh
persentase 90,% dengan kualifikasi B dan pertemuan 1l
memperoleh persentase 100% dengan kualifikasi AB.
b. Aspek siswa
Pelaksanaan  pembelajaran  tematik  terpadu  dengan
menggunakan model problem based learning pada aspek siswa
terlihat bahwa siklus | pertemuan | memperoleh persentase 70%
dengan kualifikasi K, pertemuan 11 80% dengan kualifikasi C. Pada
siklus 1l pertemuan | memperoleh persentase 90% dengan
kualifikasi B, pertemuan Il memperoleh persentase 100% dengan
kualifikasi AB.

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran di kelas IV SD Kartika 1-11
Kota Padang dengan menggunakan model problem based learning,
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Rekapitulasi hasil nilai sikap,
pengetahuan dan keterampilan, pada siklus 1 pertemuan | dan Il

memperoleh rata-rata 2.63 dan 3.12. Sedangkan pada siklus Il
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pertemuan | dan Il memperoleh rata-rata 3.37 dan 3.81. Hal ini
membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang dilakukan di SD
Kartika 1-11 Kota Padang dengan model problem based learning
telah berhasil.
B. Saran
Setelah memahami hasil penelitian, pembahasan dan simpulan di
atas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Dalam perencanaan pembelajaran, guru hendaknya membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dilengkapi sesuai dengan
langkah langkah model yang digunakan.

2. Pada pelaksanaan pembelajaran, guru hendaknya menggunakan model
problem based learning untuk dijadikan sebagai salah satu alternatif
dalam proses pembelajaran karena model problem based learning
merupakan suatu model yang dapat membuat siswa aktif mencari dan
menemukan sendiri serta dapat memecahkan permasalahan yang ada.
Selain itu, model problem based learning juga merupakan salah satu
model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013.

3. Pada hasil belajar, guru harus dapat mengolah semua data penilaian
yang diperoleh dari hasil pengamatan RPP, pengamatan pelaksanaan

pembelajaran, serta hasil belajar siswa.
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